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Abstrak 

UMKM memainkan peran krusial dalam perekonomian Indonesia, namun banyak yang menghadapi 

tantangan dalam pemasaran dan manajemen keuangan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi SDM UMKM Alnata Taste dan Batik Nation, yang berada di bawah naungan 

inkubator bisnis, melalui pelatihan berbasis teknologi dan strategi manajerial. Metode yang digunakan 
mencakup seminar, diskusi, dan bimbingan langsung. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam pengetahuan bisnis, keahlian teknis, dan kemampuan manajerial, terutama dalam 

pemasaran digital dan manajemen keuangan. Kesimpulannya, pelatihan ini berhasil meningkatkan 

kapasitas UMKM untuk bersaing di pasar yang lebih luas, namun perlu penguatan lebih lanjut pada 

diversifikasi produk dan branding. Disarankan agar program pelatihan berkelanjutan dilaksanakan 

untuk mendukung pengembangan UMKM secara komprehensif. 
 

Kata Kunci: Kompetensi SDM, Pengelolaan Usaha, UMKM, Digitalisasi. 

 

Training to Improve Human Resource Competencies in 
Running a Business in Micro, Small, and Medium 

Enterprises Assisted by Business Incubators 
 

Abstract 

UMKM play a crucial role in Indonesia's economy, yet many face challenges in marketing and financial 
management. This community service activity aimed to enhance the human resource competencies of 
MSMEs Alnata Taste and Batik Nation, under the guidance of a business incubator, through technology-
based training and managerial strategies. The methods included seminars, discussions, and direct 
mentoring. The evaluation results showed significant improvements in business knowledge, technical 
skills, and managerial capabilities, particularly in digital marketing and financial management. In 
conclusion, the training effectively increased the capacity of these UMKM to compete in broader markets; 
however, further strengthening is needed in product diversification and branding. It is recommended that 
continuous training programs be implemented to support the comprehensive development of UMKM. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan unit usaha 
berskala mikro, kecil, dan menengah yang memainkan peran penting dalam 
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peningkatan perekonomian Indonesia (Suparman & Muzakir, 2023). UMKM 
memberikan kontribusi signifikan dengan menyediakan lapangan kerja dan 

menjadi sumber penghidupan bagi banyak masyarakat, sehingga mendorong 
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Mengingat pentingnya peran 

UMKM dalam stabilitas ekonomi, pemerintah, melalui Kementerian Koperasi 
dan Usaha Kecil dan Menengah, terus memberikan berbagai bentuk 

dukungan. Dukungan tersebut termasuk bantuan pinjaman modal, program 
pelatihan, serta bantuan pemasaran melalui platform digital (Lutfi et al., 
2020). Dengan adanya dukungan ini, diharapkan UMKM dapat 

mengembangkan kemampuan sumber daya manusianya, sehingga tujuan 
usahanya dapat tercapai dengan lebih baik (Lahandu et al., n.d.). 

Dalam era digital saat ini, ketergantungan pada teknologi informasi (IT) 
telah menjadi salah satu faktor penentu kesuksesan sebuah usaha. 

Penggunaan IT memungkinkan pelaku usaha untuk menghemat biaya 
operasional sekaligus memaksimalkan keuntungan (Pasaribu et al., 2021). 
Selain itu, tren di media sosial juga sangat berpengaruh terhadap perilaku 

konsumen, di mana banyak konsumen yang kini mengikuti apa yang populer 
di media sosial (Fadjar et al., 2022). Untuk itu, pemanfaatan media sosial 

sebagai alat pemasaran menjadi sangat penting bagi UMKM. 
Upaya pengembangan UMKM, inkubator bisnis menjadi salah satu 

strategi yang efektif. Inkubator bisnis merupakan wadah di mana UMKM 
binaan serta calon wirausaha mendapatkan pelatihan dan pembinaan untuk 
menguasai berbagai aspek bisnis yang diperlukan (Hurriati et al., 2024). 

Tujuan utama dari keberadaan inkubator bisnis ini adalah untuk membantu 
UMKM agar dapat berkembang dan beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan bisnis. Inkubator bisnis juga berperan dalam meningkatkan 
berbagai keahlian yang diperlukan oleh seorang wirausaha, termasuk 

pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, keterampilan manajemen, dan 
keterampilan komunikasi (Kornelius et al., 2024). Melalui peningkatan 

kompetensi ini, diharapkan UMKM dapat memanfaatkan peluang yang ada 
di lingkungan eksternal untuk mencapai kesuksesan. 

Pengabdian masyarakat menjadi salah satu bentuk kontribusi nyata 

yang dapat dilakukan oleh mahasiswa dalam mendukung perkembangan 
UMKM. Mahasiswa memiliki peran penting sebagai *intellectual force* dalam 

mengatasi berbagai persoalan yang ada di tengah masyarakat (W. Adda et al., 
2020). Dalam konteks pengembangan UMKM, pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh mahasiswa dapat berfokus pada peningkatan kompetensi 
sumber daya manusia (SDM) UMKM. Sebagai contoh, mahasiswa dapat 
terlibat dalam kegiatan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan teknis, pengembangan tim, dan pelatihan berbasis teknologi. 
Kegiatan ini juga melibatkan wawancara awal untuk menganalisis sejauh 

mana kompetensi yang telah dimiliki oleh pelaku UMKM, sehingga pelatihan 
yang diberikan dapat lebih tepat sasaran. 

Dalam praktiknya, pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh 
mahasiswa ini sering kali bekerja sama dengan inkubator bisnis. Salah satu 
bentuk nyata dari pengabdian ini adalah pelatihan peningkatan kompetensi 

SDM pada UMKM binaan inkubator bisnis. Sebagai contoh, pelatihan yang 
dilakukan pada UMKM Alnata Taste dan Batik Nation yang berada di bawah 

naungan inkubator bisnis tidak hanya berfokus pada peningkatan 
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keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan strategi bisnis yang 
efektif. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan bekal yang cukup bagi 

pelaku UMKM agar dapat bertahan dan berkembang dalam dunia bisnis yang 
semakin kompetitif. 

Adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan UMKM dapat 
lebih siap dalam menghadapi tantangan bisnis yang ada, serta mampu 

bersaing di pasar yang lebih luas. Pengabdian ini juga menegaskan peran 
penting mahasiswa dalam mendukung pengembangan UMKM melalui 
pendekatan yang holistik dan kolaboratif. Secara keseluruhan, kegiatan ini 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis dan 
manajerial pelaku UMKM, tetapi juga untuk memperkuat fondasi bisnis 

mereka agar lebih berdaya saing di masa depan. Melalui sinergi antara 
mahasiswa, inkubator bisnis, dan pelaku UMKM, diharapkan dapat tercipta 

wirausahawan yang kompeten dan berkontribusi nyata bagi perekonomian 
Indonesia. 

 

METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan mulai bulan februari 

2024. Dimulai dengan kegiatan dampingan pada tanggal 5 Maret 2024 dan 
selanjutnya kegiatan pengabdian dilakukan secara felksibel mengikuti jadwal 

pelaku usaha dampingan. Kegiatan awal dampingan akan di lakukan 
wawancara awal dengan tujuan untuk mengukur seberapa jauh kompetensi 
yang dimiliki oleh pelaku usaha dalam mengembangkan usaha mereka. 

 Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pelatihan yang 
bertujuan untuk memberi peningkatan kompetensi SDM pada pelaku UMKM 

binaan inkubator bisnis. Metode pelatihan yang digunakan berupa 
pengadaan seminar diskusi dan pemberian materi secara langsung kepada 

pelaku usaha. Tidak hanya dalam forum seminar. Metode ini dianggap dapat 
memecahkan masalah yang dihadapi oleh masyarakat (Kornelius, 2023).   

Mitra dalam kegiatan ini adalah para tim inkubator bisnis sebagai 
pemberi materi dan juga sebagai penyelenggara, seluruh pelaku usaha 
UMKM dari segala kalangan sebagai peserta dan narasumber lainnya seperti 

influencer dan tim dari akuntan lokal yang juga berperan sebagai pemberi 
materi dalam seminar atau forum diskusi. Keterlibatan pelaku usaha UMKM 

dalam pelatihan tersebut tentunya menjadi diskusi bagaimana mereka 
menyampaikan pertanyaan dan menarik kesimpulan dari setiap pemberian 

materi yang akan menjadi indikator pemahaman pelaku usaha UMKM yang 
kemudian akan di terapkan dalam proses pengembangan usaha mereka. 
Untuk melihat keberhasilan pelatihan tersebut akan terlihat dalam setiap 

proses monitoring pendamping terhadap pelaku dampingan UMKM. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengabdian ini berfokus kepada UMKM Alnata Taste dan Batik Nation 

dalam naungan organisasi binaan inkubator bisnis. Pengabdian ini 
memberikan pengetahuan dan materi tentang bagaimana memulai, 

mengolah, dan mengelola sumber daya manusia (SDM) dan sumber daya 
lokal yang tersedia secara berkelanjutan untuk memulai kegiatan wirausaha 
berbasis home industry. Pengabdian juga menyelidiki bagaimana memicu dan 
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memanfaatkan kreativitas individu untuk menghasilkan produk wirausaha 
home industry yang memiliki nilai tambah.  

Selain itu, anggota lembaga organisasi binaan inkubator bisnis juga 
melakukan pendampinganyang merupakan cara efektif untuk meningkatkan 

keterampilan dengan mendapatkan bimbingan dan mentor atau coach yang 
lebih berpengalaman. Hal ini juga merupakan bagian dari proses 

pengembangan kompetensi SDM yang nantinya akan menjadi tolak ukur 
sejauh mana kompetensi, kinerja dan produktivitas yang optimal dalam 

menyukseskan UMKM. Oleh karena itu, semangat dan ambisi pelaku usaha 
harus ditingkatkan dlam menghadapi persaingan yang semakin ketat 
(Ibrahim et al., 2024).  

Permasalahan lain dalam kegiatan ini ialah analisis SWOT pada objek 
usaha. Hal yang harus dilakukan sebelum melakukan analisa adalah 

membuat daftar pertanyaan. Setelah itu, daftar pertanyaan tersebut 
berdasarkan keadaan yang sesuai pada institusi atau perusahaan.  (Sasoko 

& Mahrudi, n.d.) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Coaching pada Pelaku Usaha UMKM Alnata Taste & 

UMKM Batik Nation 

Pada proses dampinganbersama pelaku usaha Alnata taste didapatkan 
ancaman (treath) pada usahanya yakni daya saing yang meningkat dengan 

usaha dessert lainnya. Sedangkan pada proses dampingan bersama pelaku 
UMKM Batik Nation didapatkan ancaman (treath) pada usahanya yakni resiko 

pengelolaan keuangan. 
Maka dari hasil tersebut, tim Inkubator Bisnis melakukan pelatihan 

yang dikemas dalam bentuk diskusi dan pengadaan seminar edukasi 
mengenai pelatihan berbasis teknologi dan keterampilan teknis dalam 
penggunaan perangkat lunak atau teknologi yang  akan mempermudah 

pekerjaan. Pada pelaku UMKM Alnata Taste pengabdi melakukan bantuan 
promosi yang diadakan oleh pelaku usaha melalui platform media social. 

Kemampuan UMKM dalam membangun jaringan dengan pihak terkait 
melalui digitalisasi pemasaran menrupakan keunggulan meningkatkan 

pemasaran digital (Zahara et al., 2023).  
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Oleh karena itu penggunaan social media cukup berdampak dalam 

meningkatkan pemasaran produk seperti platform sosial media untuk 
pengembangan penjualan dengan menggunakan metode promosi. Hal itu 
juga disebabkan oleh perkembangan tekonologi dan informasi yang 

mempengaruhi masyarakat dari belanja konvensional hingga belanja online 
(Muzakir et al., 2021). Selain itu juga pelaku usaha mengadakan proses 

diskon dalam penjualannya.  
Diskon yang merupakan bagian dari promosi merupakan salah satu 

kegiatan untuk memberitahukan, menginformasikan, dan menawarkan 
produk baik barang maupun jasa kepada orang lain untuk mempengaruhi 

sikap dan perilaku seseorang dalam membeli atau mengkonsumsi produk 
tersebut (Widya Asvita Putri Nst et al., 2023). Selain itu, Tim dari Inkubator 
bisnis juga melakukan beberapa seminar edukasi bagi pelaku usaha salah 

satunya dengan salah satu isi seminar mengenai peran influencer. Peran 
influencer untuk digitalisasi dan mempromosikan usaha sangat berdampak 

pada peningkatan pemasaran produk kedepannya. Influencer menjadi 
pematok apakah produk tersebut layak untuk dipakai oleh konsumen atau 

tidak. Influencer juga bisa menarik minat orang-orang dengan ide konten 
atau bahkan menjadi sosok yang diidamkan menjadikan konsumen akan 

mengikuti atau menggunakan hal yang serupa dengan influencer. 
 Selanjutnya, pada pelaku UMKM Batik Nation,pengabdi membantu 

menyediakan alternatif digitalisasi dalam pencatatan keuangan, pengabdian 
mendatangkan akuntan lokal guna menyediakan tools agar dapat 

mempermudah pencatatan keuangan pada pelaku usaha Batik Nation. 
Sebagaimana dalam pengabdian yang dilakukan oleh Yasa, (2021),  tools ini 
memudahkan pelaku usaha dalam melakukan pencatatan keuangan, dengan 

metode single entry maka pencatatan sudah dapat dibuat sesuai dengan 
transaksi yang terjadi. Tools ini telah didesain sesuai dengan kebutuhan 

pelaku usaha dalam pencatatan keuangan, dan dengan keterbatasan 
pemahaman akuntansi pelaku usaha tetap dapat melakukan pencatatan 

keuangan dan menyusun laporan keuangan.  

Tidak hanya itu, tools juga di rancang untuk pendataan operasional, 

yang juga memberi dampak signifikan bagi keuangan karena secara teoritis 

biaya logistic juga berpengaruh ada kinerja keuangan (Hadi, 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peningkatan SDM dalam pelaku usaha UMKM  
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Pada proses peningkatan SDM pada pelaku usaha pengabdian 
melakukan peningkatan terhadap soft skill yang meliputi pengetahuan 

(knowledge), keahlian (skill) dan kemampuan (ability) agar dapat 
dikembangkan lebih baik dibanding sebelumnya. Pada pelaku usaha alnata 

taste pengabdian melakukan peningkatan soft skill dibidang pengetahuan 
(knowledge) dalam memperbarui pemasaran. 

 Tujuan peningkatan soft skill untuk proses branding ialah agar dapat 
menghadapi tantangan-tantangan serta daya kompetisi yang semakin tinggi, 

dan agar usaha mampu bersaing dengan ketat, maka banyak usaha yang 
memasukkan pelatihan sebagai bagian dari strategi utama perusahaan 

(Aminah et al., 2021). Sedangkan pada pelaku usaha batik nation, 
pengabdian melakukan peningkatan terhadap keahlian dan kemampuan 
dalam meningkatkan keakuratan pencatatan keuangan, karena pelaku 

usaha batik nation masih menggunakan pencatatan manual dalam 
keuangannya.   

Pengabdian menghubungkan pelaku usaha dengan akuntan untuk 
mempermudah pencatatan keuangan. Selain itu, tim Inkubator bisnis juga 

mengadakan seminar lain dengan mengundang pembicara luar yang dimana 
kolaborasi ini efektif dalam membangun konsesus, meningkatkan motivasi 

dan partisipasi, menarik tim bersama-sama dan melatih lebih banyak 
anggota (Wahyuni et al., 2019). Hal ini juga merupakan bentuk pelatihan 
untuk mengembangkan kolaborasi agar usaha mempu berkembang  dan  

mampu bersaing di era digitalisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Evalusi Akhir Peningkatan SDM Pelaku Usaha 

Pada pengabdian ini dilakukan evaluasi akhir guna melihat 
perkembangan terhadap peningkatan SDM yang dilakukan sebelumnya. 
Dalam evaluasi tersebut pelaku usaha alnata taste dan batik nation telah 

mengalami perkembangan baik dari pengetahuan, keahlian maupun 
kemampuan. Hal ini terbukti dari perubahan pemasaran dari pelaku usaha 

alnata taste dan perubahan pencatatan keuangan dari pelaku usaha batik 
nation. Selain untuk mengetahui peningkatan yang terjadi, evaluasi juga bisa 

memberikan hal-hal yang dianggap masih kurang atau bahkan tidak 
mendapatkan perkembangan agar dapat di tingkatkan dan mengalami 

perubahan kedepannya. Tidak hanya secara peningkatan SDM namun juga 

secara strategi peningkatan usaha. 
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Tabel 1. Hasil Analisi Evalusi Mitra 

Aspek Evaluasi Alnata Taste Batik Nation 

Pengetahuan 
Bisnis 

Peningkatan dalam 
strategi pemasaran, 

termasuk penggunaan 
media sosial secara lebih 
efektif. 

Peningkatan pemahaman 
dalam manajemen 

keuangan dasar. 

Keahlian Teknis Meningkatkan 
kemampuan dalam 

memanfaatkan platform 
digital untuk promosi 

produk. 

Peningkatan keahlian 
dalam pencatatan dan 

pelaporan keuangan yang 
lebih rapi dan terstruktur. 

Kemampuan 
Manajerial 

Mengembangkan strategi 
pemasaran yang lebih 

terarah dan terukur. 

Peningkatan dalam 
pengelolaan keuangan 

usaha dan kemampuan 
analisis keuangan. 

Strategi 
Peningkatan 

Usaha 

Perluasan jaringan 
pemasaran dengan 

kolaborasi bersama 
influencer lokal. 

Optimalisasi pencatatan 
dan pelaporan keuangan 

untuk mendukung 
keputusan bisnis. 

Catatan 

Perkembangan 

Masih perlu peningkatan 

dalam diversifikasi 
produk dan branding. 

Perlu peningkatan dalam 

manajemen persediaan dan 
pengelolaan arus kas. 

Hasil evaluasi akhir terhadap pelaku usaha Alnata Taste dan Batik 
Nation menunjukkan adanya perkembangan yang signifikan dalam berbagai 

aspek, terutama dalam hal pengetahuan, keahlian teknis, dan kemampuan 
manajerial. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas pelatihan dan 

pendampingan yang telah diberikan, serta untuk mengidentifikasi area yang 
masih memerlukan perbaikan agar strategi pengembangan UMKM ke depan 

dapat lebih tepat sasaran. 
Dari segi pengetahuan bisnis, Alnata Taste mengalami peningkatan yang 

signifikan dalam strategi pemasaran. Sebelum pelatihan, pemasaran yang 

dilakukan oleh Alnata Taste kurang terarah dan cenderung terbatas. Namun, 
setelah pelatihan, pelaku usaha mampu mengembangkan strategi 

pemasaran yang lebih efektif, termasuk memanfaatkan media sosial secara 
optimal. Media sosial menjadi alat yang penting dalam pemasaran digital saat 

ini, dan melalui pelatihan ini, Alnata Taste berhasil menjangkau audiens 
yang lebih luas, meningkatkan kesadaran merek, dan mendorong penjualan. 
Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan mampu memperkuat 

pengetahuan pelaku usaha mengenai pentingnya pemasaran digital di era 
modern (Kornelius, 2023). 

Di sisi lain, Batik Nation menunjukkan peningkatan dalam pemahaman 
manajemen keuangan dasar. Sebelum pelatihan, pencatatan dan 

pengelolaan keuangan dilakukan secara manual dan kurang sistematis, yang 
sering kali menyebabkan kesalahan dan kesulitan dalam pengambilan 
keputusan bisnis. Setelah mengikuti pelatihan, Batik Nation mampu 

menerapkan manajemen keuangan yang lebih terstruktur, yang tidak hanya 
membantu dalam menjaga keseimbangan keuangan usaha tetapi juga 
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mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Pengetahuan yang 
diperoleh dari pelatihan ini sangat penting bagi UMKM yang sering kali 

menghadapi tantangan dalam manajemen keuangan (Kornelius, 2023). 
Dalam hal keahlian teknis, Alnata Taste berhasil meningkatkan 

kemampuannya dalam memanfaatkan platform digital untuk promosi 
produk. Sebelum pelatihan, penggunaan platform digital oleh Alnata Taste 

masih sangat terbatas dan kurang optimal. Namun, dengan bimbingan yang 
tepat, pelaku usaha sekarang mampu memanfaatkan fitur-fitur yang ada di 
platform digital untuk meningkatkan visibilitas produk mereka. Peningkatan 

ini tidak hanya membantu dalam promosi yang lebih baik tetapi juga dalam 
membangun hubungan yang lebih kuat dengan pelanggan melalui interaksi 

yang lebih sering dan terarah. 
Batik Nation, di sisi lain, menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pencatatan dan pelaporan keuangan. Sebelum pelatihan, keahlian teknis 
dalam hal ini sangat terbatas, yang menyebabkan pencatatan keuangan tidak 
akurat dan tidak terorganisir dengan baik. Melalui pelatihan, Batik Nation 

kini memiliki sistem pencatatan yang lebih rapi dan terstruktur, yang 
memungkinkan pelaku usaha untuk memantau arus kas, mengelola biaya, 

dan merencanakan keuangan dengan lebih efektif. Keahlian ini sangat 
penting untuk keberlanjutan usaha, karena pencatatan keuangan yang baik 

adalah dasar bagi pengambilan keputusan bisnis yang tepat (Kornelius, 
2023). 

Dalam evaluasi ini juga ditemukan bahwa kemampuan manajerial 

pelaku usaha mengalami peningkatan. Alnata Taste, misalnya, berhasil 
mengembangkan strategi pemasaran yang lebih terarah dan terukur. 

Kemampuan ini memungkinkan Alnata Taste untuk mengidentifikasi 
peluang di pasar, mengelola sumber daya dengan lebih efisien, dan membuat 

keputusan yang lebih strategis untuk pertumbuhan usaha. Kemampuan 
manajerial yang baik penting untuk memastikan bahwa semua aspek bisnis 

berjalan dengan lancar dan sesuai dengan rencana. 
ementara itu, Batik Nation menunjukkan peningkatan dalam 

pengelolaan keuangan usaha, yang merupakan bagian dari kemampuan 

manajerial yang sangat penting. Sebelum pelatihan, pengelolaan keuangan 
Batik Nation sering kali tidak terencana dengan baik, yang menyebabkan 

masalah dalam pengelolaan arus kas dan pengambilan keputusan investasi. 
Setelah mengikuti pelatihan, Batik Nation mampu mengelola keuangan 

usahanya dengan lebih baik, yang tidak hanya membantu dalam menjaga 
keseimbangan keuangan tetapi juga dalam merencanakan pertumbuhan 
usaha jangka panjang. Peningkatan dalam kemampuan manajerial ini 

penting untuk memastikan bahwa usaha dapat bertahan dan berkembang 
dalam jangka waktu yang lama (Kornelius, 2023). 

Strategi peningkatan usaha juga mengalami kemajuan yang signifikan. 
Alnata Taste, misalnya, telah memperluas jaringan pemasarannya dengan 

berkolaborasi dengan influencer lokal. Strategi ini memungkinkan Alnata 
Taste untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan membangun citra merek 
yang lebih kuat. Namun, meskipun ada peningkatan yang signifikan, masih 

ada area yang perlu ditingkatkan, seperti diversifikasi produk dan 
pengembangan strategi branding yang lebih komprehensif. 
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Batik Nation, di sisi lain, telah berhasil mengoptimalkan pencatatan dan 
pelaporan keuangan sebagai bagian dari strategi peningkatan usahanya. 

Dengan sistem pencatatan yang lebih baik, Batik Nation dapat membuat 
keputusan bisnis yang lebih tepat dan merencanakan pertumbuhan usaha 

dengan lebih baik. Namun, masih ada beberapa area yang perlu diperbaiki, 
seperti manajemen persediaan dan pengelolaan arus kas, yang masih 

memerlukan perhatian lebih lanjut. 
Evaluasi ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang 

diberikan kepada Alnata Taste dan Batik Nation telah memberikan hasil yang 

positif, terutama dalam hal peningkatan pengetahuan bisnis, keahlian teknis, 
dan kemampuan manajerial. Namun, masih ada beberapa area yang perlu 

diperbaiki untuk memastikan bahwa kedua usaha ini dapat terus 
berkembang dan bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Evaluasi ini juga 

memberikan wawasan berharga bagi pengembangan program pelatihan di 
masa depan, sehingga dapat lebih efektif dalam mendukung pertumbuhan 
UMKM di Indonesia (Kornelius, 2023). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa 
pelatihan dan pendampingan yang diberikan kepada UMKM Alnata Taste dan 

Batik Nation berhasil memberikan dampak positif yang signifikan dalam 
berbagai aspek. Secara khusus, pelatihan tersebut telah meningkatkan 
pengetahuan bisnis, keahlian teknis, dan kemampuan manajerial para 

pelaku usaha. Alnata Taste, misalnya, mengalami peningkatan dalam strategi 
pemasaran, terutama melalui pemanfaatan media sosial untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas dan meningkatkan kesadaran merek. Di sisi lain, 
Batik Nation mengalami perbaikan dalam manajemen keuangan, dengan 

penerapan sistem pencatatan yang lebih terstruktur dan efektif, yang 
mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik. Meskipun 

demikian, evaluasi juga mengidentifikasi beberapa area yang masih 
memerlukan perbaikan. Alnata Taste, misalnya, perlu fokus lebih lanjut pada 
diversifikasi produk dan pengembangan strategi branding yang lebih 

komprehensif. Batik Nation, sementara itu, perlu memperbaiki manajemen 
persediaan dan pengelolaan arus kas untuk memastikan stabilitas keuangan 

jangka panjang. Secara keseluruhan, pelatihan ini telah membantu UMKM 
binaan inkubator bisnis untuk menjadi lebih kompeten dan mampu bersaing 

di pasar yang lebih luas. Untuk menjaga dan meningkatkan hasil ini, 
disarankan agar program pelatihan berkelanjutan terus dilaksanakan. 
Dengan demikian, UMKM dapat terus berkembang dan memberikan 

kontribusi yang lebih besar bagi perekonomian Indonesia di masa 
mendatang. 

 
REKOMENDASI 

Rekomendasi pertama adalah melanjutkan program pelatihan 
berkelanjutan untuk UMKM, dengan fokus pada pengembangan strategi 
branding dan diversifikasi produk. Meskipun pelatihan awal telah 

meningkatkan kemampuan pemasaran digital dan manajemen keuangan, 
masih ada kebutuhan mendesak untuk membantu UMKM dalam 
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mengembangkan identitas merek yang kuat dan memperluas variasi produk 
mereka. Program lanjutan ini sebaiknya melibatkan ahli branding dan 

pengembangan produk, serta menyediakan platform kolaboratif bagi pelaku 
UMKM untuk berbagi pengalaman dan strategi. 

Rekomendasi kedua adalah memperkuat monitoring dan evaluasi secara 
berkala untuk memastikan penerapan praktik manajerial yang baik dan 

pengelolaan keuangan yang efektif. Dengan melakukan evaluasi rutin, 
inkubator bisnis dapat mengidentifikasi tantangan baru yang dihadapi oleh 
UMKM dan memberikan dukungan yang tepat waktu. Selain itu, pelibatan 

mentor atau konsultan keuangan dalam jangka panjang akan membantu 
UMKM dalam mengatasi masalah seperti manajemen persediaan dan 

pengelolaan arus kas, yang krusial untuk keberlanjutan bisnis. 
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